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ABSTRACT 

Plaque is the main cause of dental caries and periodontal disease. The use of safe, effective and economical products as plaque 

control has grown rapidly; both chemical and mechanical means are used to achieve good oral hygiene.  One of them is  the use 

of miswak, which has become very popular in the Muslim world. Miswak is widely recognized as a chewing stick or natural 

toothbrush and plays an important role for oral hygiene. Miswak contains certain natural chemical compounds that play an im-

portant role in  maintaining  good  oral hygiene. This article discusses the role of miswak (Salvadora persica) content in reducing 

plaque index. This literature review is carried out by collecting information that is in accordance with the topic of study and 

then synthesizing scientific information. Overall, 15 articles showed that the content of miswak reduces the plaque index due 

to the mechanical effect of the fibers of the miswak rod and also due to the ability of miswak to release useful active com-

pounds. It was concluded that miswak is effective as an antiplaque agent to maintain oral health, and prevent oral diseases. 
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ABSTRAK 

Plak merupakan penyebab utama terjadinya karies gigi dan penyakit periodontal.  Penggunaan  produk yang aman, efektif dan 

ekonomis sebagai pengendali plak telah berkembang pesat; baik cara kimia maupun mekanis digunakan untuk mencapai ke-

bersihan  mulut  yang baik. Salah satunya penggunaan siwak menjadi sangat populer di dunia muslim. Siwak dikenal luas seba-

gai chewing stick atau sikat gigi alami dan memegang peranan penting untuk kebersihan mulut. Siwak mengandung senyawa 

kimia alami tertentu yang berperan penting dalam menjaga  kebersihan mulut yang baik. Artikel ini membahas bagaimana pe-

ranan kandungan siwak (Salvadora persica) dalam menurunkan indeks plak. Kajian pustaka ini dilakukan dengan mengum-

pulkan informasi yang  sesuai dengan  topik studi kemudian  melakukan  sintesis  ilmiah. Secara keseluruhan 15 artikel menunjuk-

jukkan bahwa kandungan dari siwak menurunkan indeks plak yang disebabkan oleh efek mekanik dari serat-serat batangnya 

serta juga disebabkan dari kemampuan  siwak melepaskan  senyawa aktif yang bermanfaat. Disimpulkan bahwa siwak efektif se-

bagai agen antiplak untuk menjaga kesehatan mulut, dan mencegah penyakit gigi dan mulut.  

Kata kunci: siwak (Salvadora persica), stik kunyah siwak, pasta gigi siwak, obat kumur siwak, penurunan plak 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut mencerminkan kesehatan 
secara keseluruhan tingginya angka penyakit gigi dan 
mulut penduduk Indonesia yang mencapai 90% dengan 
prevalensi terbesar adalah penyakit periodontal dan ka-
ries gigi akibat terabaikannya kebersihan gigi dan mu-
lut sehingga terjadi akumulasi plak.1 Plak merupakan 
penyebab utama penyakit gigi maupun penyakit perio-
dontal yang menyebabkan karies dan gingivitis. Usaha 
peningkatan kesehatan gigi dan mulut salah satunya di-
lakukan dengan cara menghilangkan plak secara teratur. 
Hal tersebut dimaksudkan untuk mencegah plak tertim-

timbun yang dapat menyebabkan kerusakan jaringan pa-

da rongga mulut, baik gigi ataupun jaringan sekitar gigi. 
Pengendalian plak dapat dilakukan dengan cara me-

kanis yaitu menggosok gigi, dan kimiawi menggunakan 
bahan antibakteri. Plak tidak dapat dibersihkan hanya 
dengan berkumur-kumur, tetapi juga harus dibersihkan 
dengan cara mekanis.1,2

 Penggunaan produk yang aman, 
efektif dan ekonomis telah berkembang pesat. Baik ca-
ra kimia maupun mekanis digunakan untuk mencapai 
kebersihan mulut yang baik. Salah satunya penggunaan 

siwak menjadi sangat populer di dunia muslim terma-
suk beberapa negara Afrika dan Arab. Siwak dikenal luas 
sebagai chewing stick atau sikat gigi alami dan meme-
gang peranan penting untuk kebersihan mulut dan juga 
telah direkomendasikan oleh WHO. Siwak mengandung 
senyawa kimia alami tertentu yang berperan penting 
dalam menjaga kebersihan mulut yang baik.3,4 

Penulisan artikel ini dimaksudkan untuk membahas 
peranan kandungan siwak (Salvadora persica) dalam 
menurunkan indeks plak. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Plak gigi adalah satu deposit lunak yang berwarna 
putih keabu-abuan atau kuning yang melekat erat pada 
permukaan gigi, gingiva, dan restorasi. Plak merupa-
kan lapisan tipis yang melekat erat di permukaan gigi 
dan jaringan sekitar gigi yang mengandung kumpulan 
bakteri dan tidak dapat dibersihkan hanya dengan ber-
kumur. Produk bakteri akan menurunkan pH plak se-
hingga terjadi demineralisasi email yang berlanjut men-

jadi karies gigi. dan gingivitis.1,5 
Pengurangan atau kontrol plak gigi mengacu pada  
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langkah-langkah pencegahan yang bertujuan menghi-
langkan plak gigi dan mencegah terulang kembali.  Pe-

ngendalian plak dapat dilakukan dengan cara mekanis 
yaitu menggosok gigi dan kimiawi yaitu mengguna-
kan bahan antibakteri.1,2

 Penggunaan produk yang aman, 
efektif dan ekonomis telah berkembang pesat.  Cara ki-
mia maupun mekanis digunakan untuk mencapai ke-
bersihan mulut yang baik.3 

Siwak atau Salvadora persica merupakan stik ku-
nyah yang digunakan untuk membersihkan gigi. Siwak 
memiliki banyak sinonim seperti arak, galenia asiatica, 
miswak , miswaak, misswak, miswaki, meswak, sewak, 
dan siwaki. Akar, ranting, dan batang tanaman ini telah 
digunakan untuk kebersihan mulut.3 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Kayu siwak 
 
Beberapa penjelasan tentang pembersihan dan pro-

mosi kesehatan mulut yang baik termasuk efek meka-
nis dari serat dan pelepasan bahan kimia yang berman-
faat dari siwak, seperti fluoride, silica, trimetilamina, ta-
nin, vitamin C, resin, alkaloid, essential oil, sulfur, kalsi-
um, klorida, dan benzylisothiocynate. Semuanya berpe-
ran penting dan berkombinasi menghasilkan efek meka-

nis dari serat dan melepaskan bahan kimia.3,4,6,7 
 

PEMBAHASAN 

Bakteri utama dalam plak gigi adalah Streptococcus 
sanguis, Streptococcus mutans dan Actinomyces visco-
sus. S.mutans melekat pada permukaan gigi yang dila-
pisi pelikel karena beberapa bakteri memiliki struktur 
perlekatan spesifik seperti, zat polimer ekstrasel, yang 
memungkinkan untuk melekat cepat pada permukaan 
karena adanya interaksi reseptor pelikel gigi dan adesi 

dari permukaan bakteri. S.mutans mampu mensintesis 
polisakarida ekstrasel karena bakteri ini memiliki en-
zim glukosiltransferase (GTF) yang terdapat pada din-
ding sel bakteri S.mutans yang dapat mengatalisis sin-
tesis glukan dari sukrosa. Glukan merupakan sumber 
energi utama bagi bakteri dan memperkuat perlekatan 
permukaan bakteri pada komponen pelikel gigi.8 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siwak me-

ngandung zat yang memiliki sifat penghambat plak gi-
gi terhadap mikroba mulut. Menggosokkan siwak pada 
permukaan gigi efektif untuk mengurangi tingkat aku-
mulasi plak. Siwak mengandung trimethylamine, zat ini 
mudah larut dalam air dan berfungsi sebagai zat apung 
atau floatation agent sehingga mampu mencegah en-
dapan atau deposit partikel dan sisa-sisa makanan di 
rongga mulut khususnya di daerah interdental. Selain 
itu juga potensial sebagai antibakteri, trimethylamine 
dapat menghambat faktor adesi pada permukaan subs-
trat sehingga menghambat terbentuknya biofilm bakte-
ri.9,10 

Selain itu, siwak juga mengandung tanin yang da-
pat mengurangi perlekatan bakteri pada permukaan gigi. 
Tanin membentuk lapisan di atas email sehingga mem-
berikan perlindungan terhadap karies gigi. Mekanisme 
tanin dan resin dalam menghambat dan mengurangi 
terbentuknya plak dan gingivitis adalah dengan cara 
menghambat enzim GTF yang diproduksi oleh S.mu-
tans. Tanin memiliki aktivitas antibakteri karena sifat 
toksisitas tanin dapat merusak membran sel bakteri, da-
pat mengerutkan dinding sel atau membran sel kemu-
dian mengganggu permeabilitas sel bakteri sendiri se-
hingga sel bakteri tidak mampu melakukan aktivitas 
hidup, pertumbuhan terhambat, dan mati.11,12 

Siwak juga mengandung salvodorine yang merupa- 
pakan alkaloid spesifik yang dapat menghambat akti-
vitas bakteri dalam memproduksi enzim dengan cara 
menghambat sintesis protein dan sintesis dinding sel 
bakteri, menganggu proses metabolisme bakteri.12 

Kemudian selain itu minyak esensial pada siwak ju-
ga dapat memacu dan meningkatkan sekresi saliva, me- 

 

Tabel 1 Kandungan siwak 

Kandungan Siwak Efek Biologis 

Fluoride Antikariogenik dan membantu remineralisasi gigi 

Silica Bertindak sebagai bahan abrasif untuk menghilangkan plak dan stein pada gigi 

Vitamin C Membantu dalam penyembuhan luka dan perbaikan jaringan rongga mulut  

Tanin Mengurangi plak dan gingivitis, menstimulus saliva 

Resin Memiliki aksi protektif dengan membentuk lapisan di permukaan email untuk melindungi gigi dari 

karies 

Salvadorine  Sebagai efek bakterisida  

Essential oils  Sebagai efek antibakteri, memiliki aroma khas dan menstimulus saliva 

Sulfur Efek bakterisida 

Kalsium Menghambat demineralisasi dan menginduksi remineralisasi  

Klorida Mencegah kalkulus  pada permukaan gigi, menghambat  demineralisasi dan menginduksi remineralisasi  

Benzylisothiocynate Sebagai antikariogenik dan antibakteri 

Trimethylamine Sebagai antibakteri  
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merangsang aliran saliva, serta menambah jumlah pro-
duksi saliva. Dengan peningkatan kecepatan aliran sa-
liva dan penurunan viskositas saliva maka akan dapat 
menghambat terbentuknya plak pada gigi. Laju aliran 
saliva yang lambat dapat memengaruhi plak karena sa-
liva dapat membantu pembersihan mulut dari sisa ma-
kanan yang dimakan. Juga kemampuan aliran saliva 
yang membantu membersihkan permukaan gigi dari 
kondisi patogen serta adanya kandungan fluoride dari 
saliva yang dapat menggantikan mineral gigi.13,14 

Benzylisothiocyanate diduga dapat menembus mem- 

bran luar bakteri dan mengganggu sistem redoks bak-
teri yang menghambat kemampuan bakteri untuk mem-
pertahankan potensial membran dan integritas mem-
brannya sehingga akan berakhir pada apoptosis sel bak-
teri.15 

Disimpulkan bahwa efek kandungan dari siwak me-
nurunkan indeks plak karena efek mekanik dari serat-
serat batang siwak serta kemampuan siwak dalam me-
lepaskan senyawa aktif yang bermanfaat. Siwak efek-
tif sebagai agen anti plak yang baik untuk menjaga ke-
sehatan mulut dan mencegah penyakit gigi dan mulut.
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